
Jurnal Teknik Informatika (JUTIF)  DOI: https://doi.org/10.20884/1.jutif.2022.3.2.173 
Vol. 3, No. 2, April 2022, hlm. 219-226  p-ISSN: 2723-3863 
  e-ISSN: 2723-3871 

219 

WEBSITE-BASED COMPETENCE CERTIFICATION INFORMATION SYSTEM 

USING RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) METHOD 
 

Zidny Fahma Ilmy Gorby*1, Cepi Ramdani2, Khairun Nisa Meiah3  

 
1,2,3Program Studi Sistem Informasi, Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Indonesia 

Email: 117103087@ittelkom-pwt.ac.id, 2cepi@ittelkom-pwt.ac.id, 3nisa@ittelkom-pwt.ac.id  

 

(Naskah masuk: 17 Februari 2022, Revisi : 20 Februari 2022, diterbitkan: 25 April 2022) 

 

Abstract 

 

Information system is a series of information systems that are overall and organized and rationally capable of 

transforming data into information. Competency Test Place (TUK) is a unit implementing competency standard 

testing, competency certification in a professional field and has responsibility for the implementation, guidance 

and development of competency standards and competency certification. Based on the results of interviews with 

the TUK unit manager, there are several obstacles in their services, namely, the certification registration 

process which has not been effective in serving prospective competency test participants, then certification 

information related to certification is still difficult for students to obtain directly. Based on these problems, it is 

necessary to have a Competency Certification information system that has a function as a medium for sharing 

information as well as a media for registration of certification. This study aims to build a Certification 

Information System and measure the level of conformity. The method that will be used in this research is RAD 

(Rapid Application Development). RAD was chosen because this model emphasizes the short development cycle 

of software development. UAT Operational Acceptance Testing was chosen because the level of acceptance of a 

system by users can be a benchmark for assessing the acceptance of an information technology by users and 

requires users to use the system or software that has been created. The test results using Operational Acceptance 

Testing type UAT on the system have obtained valid results which are accepted by 24 respondents who have 

tried the competency certification information system. 
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SISTEM INFORMASI SERTIFIKASI KOMPETENSI BERBASIS WEBSITE 

MENGGUNAKAN METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) 

 
Abstrak 

 

Sistem Informasi adalah serangkaian sistem informasi yang keseluruhan dan terorganisir dan secara rasional 

mampu mengubah data sehingga menjadi sebuah informasi. Tempat Uji Kompetensi (TUK) merupakan unit 

pelaksana pengujian standar kompetensi, sertifikasi kompetensi pada suatu bidang profesi dan memiliki 

tanggung jawab atas implementasi, pembinaan dan pengembangan standar kompetensi dan sertifikasi 

kompetensi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola unit TUK, terdapat beberapa kendala dalam 

pelayanannya yakni, proses pendaftaran sertifikasi (uji kompetensi) yang belum efektif dalam melayani calon 

peserta uji kompetensi kemudian informasi sertifikasi terkait sertifikasi masih sulit untuk didapatkan oleh 

mahasiswa secara langsung. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya sistem informasi Sertifikasi 

Kompetensi yang memiliki fungsi sebagai media berbagi informasi serta media pendaftaran sertifikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Informasi Sertifikasi dan mengukur tingkat kesesuaian. 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah RAD(Rapid Application Development). RAD dipilih 

karena  perancangan aplikasi sertifikasi ini harus cepat diselsaikan untuk segera di uji kan sebelum digunakan. 

Metode pengujian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah User Acceptance Test (UAT) dengan tipe 

Operational Acceptance Testing. UAT Operational Acceptance Testing dipilih karena tingkat penerimaan sebuah 

sistem oleh pengguna dapat menjadi suatu tolak ukur untuk menilai penerimaan sebuah teknologi informasi oleh 

pengguna dan mengharuskan pengguna menggunakan sistem atau perangkat lunak yang telah buat. Diharapkan 

sistem yang dikembangkan dapat meningkakan kinerja dan pelayanan unit Tempat Uji Kompetensi (TUK) pada 

Institut Teknologi Telkom Purwokerto.  Hasil pengujian menggunakan UAT tipe Operational Acceptance 

Testing pada sistem telah medapatkan hasil yang valid yang diterima oleh 24 responden yang telah mencoba 

sistem informasi sertifikasi kompetensi. 
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Kata kunci: RAD, Sertifikasi, TUK, UAT, Uji Kompetensi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, didalam dunia pendidikan dan 

masyarakat pada umumnya mulai menyadari 

pentingnya sertifikasi atau uji kompetensi profesi[1]. 

Sertifikasi merupakan tolok ukur untuk mengetahui 

kemahiran dan pengetahuan yang dimiliki para 

pencari kerja, profesional, dan siswa di tingkat 

pendidikan menengah maupun mahasiswa perguruan 

tinggi untuk mendapatkan pengakuan. Sertifikasi  

digunakan untuk meningkatkan integritas serta 

menambah nilai jual dan memberikan kesempatan 

berkarir menjadi lebih luas[2]. Tertera pada 

Permendikbud Nomor 81 Tahun 2014 pada Pasal 44 

ayat (5) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi, dan pasal 20 Peraturan 

Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi, perlu pengaturan 

mengenai sertifikat kompetensi dan sertifikat profesi 

di setiap Perguruan Tinggi[3]. 

Merujuk undang–undang tersebut, bahwasanya 

lulusan mahasiswa disarankan memiliki sertifikasi 

kompetensi sebagai surat keterangan pendamping 

ijazah (SKPI). Institut Teknologi Telkom 

Purwokerto (ITTP) sebagai penyelenggara 

pendidikan tinggi swasta di Jawa Tengah, khususnya 

pada Fakultas Informatika mengadakan pelayanan 

sertifikasi yang dikelola oleh unit TUK. Berdasarkan 

wawancara pada tanggal 26 November 2020 dengan 

pengelola Tempat Uji Kompetensi (TUK) dan pada 

tanggal 14 Juni 2021 dengan Ketua Program Studi 

(Kaprodi) Sistem Informasi ITTP melalui media 

online meeting. Diketahui dalam pelayanannya 

memiliki beberapa kendala yang ada yaitu, proses 

pendaftaran sertifikasi yang masih melalui beberapa 

tahap di prodi sebelum mencapai ke unit TUK, 

informasi sertifikasi dari TUK yang masih sulit 

didapatkan oleh mahasiswa dan prodi secara 

langsung, serta rekap data mahasiswa yang telah 

mengikuti sertifikasi yang mana masih sulit diakses 

sewaktu-waktu diperlukan.  

Merujuk permasalahan yang telah diuraikan, 

maka pada penelitian ini dibangun sistem informasi 

Sertifikasi Kompetensi Berbasis Web yang memiliki 

fungsi sebagai media penyampaian informasi serta 

sebagai media yang menyediakan fungsi pendaftaran 

sertifikasi. Adapun metode pengembangan sistem 

menggunakan metode RAD (Rapid Application 

Development), karena metode ini diambil setelah 

dilakukannya pengkajian mengenai perbandingan 

dengan  metode-metode lainnya dan menghasilkan 

kesimpulan bahwa RAD memiliki pembangunan 

yang lebih cepat dibandingkan dengan metode-

metode seperti Waterfall, R&D dan Prototype, 

metode ini sejalan dengan waktu yang diperlukan 

oleh penulis pada penelitian ini untuk membangun 

sistem yang telah ditentukan[4]. 

Langkah–langkah pengerjaan menggunakan 

metode RAD terdapat 4 langkah yaitu, Requirement 

Planning (rencana kebutuhan), pada langkah ini 

penelitian akan mengidentifikasi kebutuhan 

berdasarkan hasil wawancara dengan Kaprodi dan 

Pengelola TUK. Design System, pada langkah ini 

akan medefinisikan desain yang akan di gunakan 

pada tampilan sistem yang akan dibangun. 

Construction, pada langkah ini memulai 

mengaplikasikan hasil identifikasi pada requirement 

plan dan design system kedalam pemrograman yang 

menuju terbentuknya sistem berbasis website yang 

di tentukan pada hasil wawancara. Cutover, pada 

langkah ini pembangunan sistem akan dihentikan 

dan akan memasuki tahap testing sistem sebelum 

sistem digunkaan oleh user dan memasuki tahap 

testing menggunakan UAT(User Acceptance Test) 

[5].  

Penelitian sebelumnya dapat menggambarkan 

perkembangan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan dengan memiliki keterkaitan terhadap 

penelitian selanjutnya. Pada penelitian sebelumnya 

yang diambil mengenai hasil dapat dilihat Pada 

penelitian [1] peneliti melakukan perancangan 

sistem informasi Pendaftaran Uji Kompetensi 

menggunakan metode Waterfall. Penelitian [6] 

melaksanakan Perancangan Sistem Informasi 

Peserta Sertifikasi dengan menggunakan metode 

prototyping paradigma. Penelitian oleh [7] 

melakukan rancang bangun Aplikasi Uji Kompetensi 

Perawat dengan menggunakan metode SDLC 

Waterfall. Penelitian [8] peneliti melaksanakan 

rancang bangun Sistem Informasi Administrasi 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Berbasis Web 

dengan menggunakan metode SDLC Waterfall. 

Penelitian [9] peneliti melaksanakan Perancangan 

Sistem Uji Sertifikasi Kompetensi Berbasis 

GraphQL dengan menggunakan metode SDLC 

Waterfall. 

Teknologi informasi dapat didefinisikan 

sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan 

telekomunikasi dengan teknologi lainnya[10]. 

namun dalam hal ini peneliti membuat batasan 

penelitian, dimana batasan penelitian yaitu: 

1. Berfokus pada perancangan Sistem Informasi 

Sertifikasi Kompetensi Berbasis Website pada 

Institut Teknologi Telkom Purwokerto. 

2. Pengambilan data proses bisnis TUK dilakukan 

pada 2019/2020. 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan 

masalah diatas maka tujuan yang dilakukan penulis 

dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Membangun sistem informasi sertifikasi 

sebagai sarana berbagi informasi serta sebagai 

media pendaftaran peserta sertifikasi serta 

untuk meningkatkan kemudahan proses pada 
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unit TUK (Tempat Uji Kompetensi) Institut 

Teknologi Telkom Purworketo 

2. Mengukur tingkat kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan pengguna 

3. Mengukur tingkat penerimaan pengguna 

terhadap sistem yang dibangun 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan RAD, karena lebih terstruktur serta 

berurutan dalam proses membangun software. 

Pendekatan yang diterapkan pada metode ini adalah 

secara sistematis dan berurutan, pendekatan secara 

sistematis dan berurutan yang disebut dengan RAD 

karena di kerjakan secara bertahap yang harus dilalui 

dengan menunggu selesainya tahap sebelumnya dan 

berjalan secara berurutan[11]. 

Metode RAD adalah proses pengembangan 

perangkat lunak secara sekuensial linier yang 

mengutamakan siklus perkembangan dalam waktu 

yang singkat[4]. RAD menggunakan metode iteratif 

(berulang) dalam mengembangkan sistem dimana 

working model (model bekerja) sistem dibangun 

pada awal tahap pengembangan dengan tujuan 

menetapkan kebutuhan (requirement) pengguna dan 

selanjutnya akan disingkirkan. Untuk tahapan 

penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Pada awal proses penelitan dilakukan 

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu dengan 

menentukan permasalahan yang ada di Unit TUK 

(Tempat Uji Kompetensi), mengenai efektifitas 

layanan informasi sertifikasi (uji kompetensi). Topik 

ini diambil karena belum adanya penelitian 

sebelumnya yang mengembangkan sistem layanan 

informasi sertifikasi di Unit TUK (Tempat Uji 

Kompetensi) Institut Teknologi Telkom Purwokerto 

(ITTP). 

Proses selanjutnya ialah pada studi literatur 

yang bertujuan mempelajari tentang penelitian yang 

pernah dilakukan oleh peneliti lain untuk menambah 

informasi yang berkaitan dengan penelitian dan studi 

kasus[13]. 

Tahap selanjutnya ialah menentukan metode 

dari hasil analisis pada metode RAD yang 

menghasilkan beberapa tahapan yang akan dibangun 

yang penulis pilih sesuai dengan proses sistem pada 

unit TUK, dan menentukan model yang akan 

diimplementasikan pada pengembangan sistem. 

Tahap selanjutnya ialah Requirement Planning, 

Pada tahap ini peneliti melakukan pertemuan dengan 

pengelola untuk mengidentifikasi sasaran dari sistem 

dan kebutuhan informasi untuk mencapai target. 

peneliti membutuhkan beberapa informasi seperti 

data, menu, fitur yang di gunakan pada sistem yang 

akan di buat.  

Proses selanjutnya ialah Proses Desain Sistem, 

Pada tahap ini keaktifan user harus terlibat untuk 

menentukan desain sistem karena pada proses ini 

melakukan proses desain dan melakukan perbaikan-

perbaikan apabila masih terdapat ketidaksesuaian 

desain antara user dan peneliti[14]. Seorang user 

dapat langsung memberikan komentar apabila 

terdapat ketidaksesuaian pada desain, merancang 

sistem dengan mengacu pada dokumentasi 

kebutuhan user yang dibuat pada tahap sebelumnya. 

Berikutnya ialah Pada Construction, Tahapan 

ini adalah tahapan peneliti yang mengembangkan 

desain suatu program yang telah disetujui oleh user 

dan analyst secara bertahap. Sebelum diaplikasikan 

pada suatu organisasi terlebih dahulu dilakukan 

proses pengujian terhadap program tersebut apakah 

ada kesalahan atau tidak. 

Tahapan RAD selanjutnya ialah Cutover, 

Tahapan ini adalahan tahapan peneliti telah 

memberhentikan proses pengembangan sistem pada 

TUK ITTP. Setelah itu sistem akan diuji untuk 

menemukan kekurangan pada aplikasi. Jika 

menemukan kesalahan pada sistem maka harus 

diperbaiki, sehingga sistem nantinya akan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, yaitu dengan 

menggunakan metode UAT. 

Untuk langkah terakhir yakni Pengujian sistem 

menggunakan metode UAT, Penulis akan 

melakukan pengujian menggunakan metode UAT 

yang dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen 

yang dijadikan bukti bahwa perangkat lunak yang 

telah dikembangkan dapat diterima oleh 

pengguna[15]. Lebih tepatnya pengujian Operational 

Acceptance Testing. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini untuk menguraikan tentang 

output menurut penelitian bersama pengujian yang 

sudah dilakukan. Mockup merupakan rancangan 

atau citra rangka awal suatu desain web atau aplikasi 

android yang dibentuk menggunakan cara manual 

atau memakai aplikasi edit gambar[16]. Hasil dari 

proses mockup yaitu pengimplementasian pada 

antarmuka website, yang mana hasil tersebut akan 

dibahas pada bagian ini. Selain itu, disampaikan juga 

tentang pembahasan menurut penelitian maupun 

pengujian yg sudah dilakukan[9].  

3.1. Hasil Implementasi Antar Muka 

3.1.1. Antar Muka Halaman Awal 

Berikut adalah antar muka Awal yang 

ditunjukkan pada Gambar 2, halaman ini merupakan 

halaman awal pengguna pada saat akan berinteraksi 

dengan website. Pengguna dapat melihat informasi 

sekitar periode pendaftaran sertifikasi kompetensi 

dan juga pengguna dapat melakukan login dengan 

mnekan tombol login yang terdapat pada navigasi 

diatas maupun pada tulisan yang ada pada bawah 

poster. 

 

 
Gambar 1. Antar Muka Halaman Awal 

3.1.2. Antar Muka Halaman Login 

Berikut adalah antar muka login yang 

ditunjukkan pada Gambar 3, halaman ini merupakan 

halaman setelah pengguna menekan tombol login 

pada halaman awal. Pengguna diharuskan mengisi 

username dan password yang telah didaftarkan, jika 

belum mempunyai akun, maka pengguna diharapkan 

melakukan registrasi pada halaman registrasi dengan 

menekan tombol ‘Daftar’. Jika sudah memiliki akun 

pengguna akan masuk ke halaman yang telah 

ditentukan sesuai status civitas akademik. 

 

 
Gambar 2 Antar Muka Halaman Login 

3.1.3. Antar Muka Halaman Daftar/Registrasi 

Berikut adalah antar muka Daftar/Registrasi 

yang ditunjukkan pada Gambar 4. Halaman 

registrasi/ daftar akan tampil setelah pengguna 

menekan tombol daftar yang berada pada tampilan 

login. Pengguna dapat mengisi username, password, 

dan status civitas yang dapat dipilih pada formulir 

daftar. Setelah berhasil maka pengguna akan di 

bawa kembali kepada tampilan login jika tidak maka 

username yang didaftarkan telah digunakan pada 

sistem, pengguna akan diminta memasukkan 

username lain untuk dapat terdaftar pada sistem. 

 

 
Gambar 3 Antar Muka Halaman Daftar/Registrasi 

3.1.4. Antar Muka Halaman Mahasiswa 

Berikut adalah antar muka halaman mahasiswa 

yang ditunjukkan pada Gambar 5, halaman ini 

merupakan halaman awal pengguna setelah login 

sebagai mahasiswa. Pada saat memasuki halaman ini 

pengguna akan diminta untuk melengkapi data diri 

dengan menekan tombol belum pada tampilan pop 

up yang tampil setelah login. Jika sudah melengkapi 

data diri maka dapat menekan tombol sudah, dan 

pada halaman ini pengguna dapat melihat data diri 

pada kolom yang disediakan. 

 

 
Gambar 4 Antar Muka Halaman Mahasiswa 

3.1.5. Antar Muka Halaman Prodi 

Berikut adalah antar muka halaman prodi yang 

ditunjukkan pada Gambar 6, halaman ini yang akan 

tampil setelah melakuan login, pada halaman ini 

prodi dapat melihat peserta dari prodi nya yang 

mengikuti sertifikasi kompetensi pada periode yang 

ditentukan TUK. Prodi bertugas melakukan seleksi 

mahasiswa dari prodi untuk lanjut ketahap 

selanjutnya atau tidak. Peserta yang tidak di terima 

akan tidak dapat mengikuti kegiatan sertifikasi. 
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Gambar 5 Antar Muka Halaman Prodi 

3.1.6. Antar Muka Halaman TUK/Admin 

Berikut adalah antar muka halaman Admin 

TUK yang ditunjukkan pada Gambar 7, halaman ini 

merupakan halaman tabel peserta yang telah di 

setujui untuk diikut-sertakan pada sertifikasi 

kompetensi yang akan diselenggarakan. Fungsi yang 

dapat dilakukan oleh admin berupa pemberian 

penguji dan sebuah fungsi untuk unduh/cetak data 

para peserta asesi(sertifikasi). 

 

 
Gambar 6  Antar Muka Halaman TUK/Admin 

3.1.7. Antar Muka Pop Up Lengkapi Data Diri 

Mahasiswa 

Berikut adalah antar muka pop up lengkapi 

data diri yang ditunjukkan pada Gambar 8 , halaman 

pop up ini merupakan tampilan formulir yang 

terdapat pada halaman tampilan awal mahasiswa 

pada saat tombol ‘belum’ ditekan pada pop up 

setelah login. Pengguna diharuskan mengisi data diri 

sebelum melakukan pendaftaran Sertifikasi 

Kompetisi. Jika sudah melengkapi data diri maka 

mahasiswa dapat menekan tombol ‘save changes’ 

yang terdapat di bawah formular. 

 

 
Gambar 7 Antar Muka Pop Up Lengkapi Data Diri Mahasiswa 

3.1.8. Antar Muka Pop Up Daftar Sertifikasi 

Mahasiswa 

Berikut adalah antar muka pop up daftar 

serkom yang ditunjukkan pada Gambar 9, halaman 

pop up ini merupakan tampilan formulir yang 

terdapat pada halaman tampilan mahasiswa pada 

saat akan melakukan pendaftaran serkom. Pengguna 

diharuskan memilih skema yang akan dipilih untuk 

lanjut ke tahap Sertifikasi Kompetisi. 

 

 
Gambar 8. Antar Muka Pop Up Daftar Sertifikasi Mahasiswa 

3.1.9. Antar Muka Pop Up Ploting Penguji 

Berikut adalah antar muka pop up Ploting 

Penguji yang ditunjukkan pada Gambar 10, halaman 

pop up ini merupakan tampilan formulir yang 

terdapat pada halaman tampilan TUK pada saat akan 

menentukan penguji. peserta yang telah ditentukan 

pengujinya akan muncul pada tabel masing-masing 

penguji dan secara otomatis akan mengirimkan 

pemberitahuan kepada mahasiswa pengujinya dan 

link grup yang akan digunakan. 

 

 
Gambar 9 Antar Muka Pop Up Ploting Penguji 

3.1.10. Antar Muka Pop Up Tambah Penguji 

Berikut adalah antar muka Pop Up Tambah 

Penguji yang ditunjukkan pada Gambar 11. Pop up 

ini terletak pada halaman dashboard admin setelah 

menekan pilihan menu dashbord yang terletak 

navigasi sebelah kiri, pop up ini akan tampil setelah 

tombol tambah data ditekan. Pada tampilan pop up 

ini admin dapat melakukan tambah data penguji 

beserta link grup maupun link pertemuan yang telah 

ditentukan oleh admin beserta penguji. Jika telah 

selesai memasukkan data dapat diselesaikan dengan 

menekan tombol simpan. 

 

 
Gambar 10 Antar Muka Pop Up Tambah Penguji 
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3.1.11. Antar Muka Pop up Hapus Data Penguji 

Berikut adalah antar muka Pop up Hapus Data 

Penguji yang ditunjukkan pada Gambar 12. Antar 

muka ini berfungsi menghapus data penguji yang 

tidak sesuai atau ada kesalahan pada saat 

menambahkan data. Pop up ini akan tampil setelah 

pengguna menekan tombol hapus yang berada pada 

kolom aksi. 

 

 
Gambar 11 Antar Muka Pop up Hapus Data Penguji 

3.1.12. Antar Muka Informasi Sertifikasi 

Berikut adalah antar muka Informasi Sertifikasi 

yang ditunjukkan pada Gambar 13. Antar muka 

Informasi Sertifikasi adalah antar muka yang 

tabrtujuan untuk mengetahui poster apa saja yang di 

tampilkan pada halaman awal website. Pada 

tampilan ini admin dapat mengubah poster informasi 

sertifikasi sesuai dengan keinginan admin, admin 

dapat mengubah poster dan keterangan sesuai 

periode yang akan di selenggarakan. 

 

 
Gambar 12 Antar Muka Informasi Sertifikasi 

3.1.13. Antar Muka Pop Up Ubah Informasi 

Sertifikasi 

 
Gambar 13 Antar Muka Pop Up Ubah Informasi Sertifikasi 

 

Berikut adalah antar muka Pop Up Ubah 

Informasi yang ditunjukkan pada Gambar 14. 

Antarmuka Pop Up Informasi Sertifikasi adalah 

antar muka yang bertujuan untuk mengubah poster 

yang akan di tampilkan pada halaman awal website. 

Poster yang akan ditampilkan akan bermuat 

informasi dan periode sertifikasi yang akan di 

tentukan oleh admin. 

3.2. Pengujian Sistem 

UAT adalah suatu mekanisme pengujian oleh 

pengguna yang bertujuan untuk menghasilkan 

dokumen yang dapat dijadikan bukti bahwa 

perangkat lunak yang telah dikembangkan dapat 

diterima oleh pengguna[17]. Hasil pengujian yang 

dilakukan pada sistem informasi sertifikasi informasi 

di TUK Institut Teknologi Telkom menggunakan 

data uji berupa data masukkan pengguna. Tabel 1 

menunjukkan hasil pengujian login, logout dan 

registrasi. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan 

hasil sesuai atau valid untuk setiap kriteria. Hal ini 

menandakan bahwa sistem yang dibuat sudah dapat 

berjalan dengan baik. 
 

Tabel 1 Hasil Pengujian Login, Logout dan Registrasi 

No 
Sub 

Modul 
Detail Uji 

Hasil  yang 

diharapkan 
Hasil 

1 
 

Login 

Login Admin 
Masuk halaman 

beranda admin 
Sesuai 

Login Prodi 
Masuk halaman 

beranda prodi 
Sesuai 

Login 

Mahasiswa 

Masuk halaman 

beranda 

mahasiswa 

Sesuai 

2 Logout 

Admin, Prodi 

dan 

Mahasiswa 

melakukan 

Logout 

Kembali ke 

halaman login 
Sesuai 

3 
Registrasi/ 

Daftar 

Mahasiswa 

melakukan 

registrasi awal 

Data mahasiswa 

akan terdaftar 

pada sistem dan 

dapat 

melakukan login 

Sesuai 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian tambah 

data, tanbah asesor, ubah data, hapus data asesor, 

cetak data peserta dan fitur pencarian pada tampilan 

admin. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan 

hasil sesuai atau valid untuk setiap kriteria. Hal ini 

menandakan bahwa sistem yang dibuat sudah dapat 

berjalan dengan baik. 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian user admin 

No 
Sub 

Modul 
Detail Uji 

Hasil  yang 

diharapkan 
Hasil 

1 
Tambah 

data 

Menambah data 

ploting penguji 

pada peserta 

Berhasil 

menambahkan 

data penguji 

kepada 

mahasiswa yang 
dituju 

Sesuai 

2 
Tambah 

Asesor 

Menambah data 

penguji 

Berhasil 

menambahkan 

data penguji 

Sesuai 

3 
Ubah 

data 

Mengubah data 

informasi 

serkom 

Berhasil 

mengubah data 

poster dan 

keterangannya 

dan hasil 

Sesuai 
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ditampilkan 

pada halaman 

awal 

4 

Hapus 

data 

asesor 

Menghapus data 

penguji 

Berhasil 

menghapus data 

penguji sesuai 

dengan baris 

yang diinginkan 

Sesuai 

5 

Cetak 

data 

peserta 

Mencetak data 

peserta yang 

mengikuti 

sertifikasi 

Berhasil 

mencetak data 

peserta yang 

diinginkan 

Sesuai 

6 
Fitur 

pencarian 

Menampilkan 

data sesuai 

masukkan pada 

kolom pencarian 

Berhasil 

menampilkan 

data sesuai kata 

yang 

dimasukkan 

pada kolom 

pencarian 

Sesuai 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian ubah 

data dan fitur pencarian pada halaman admin. Dari 

hasil pengujian tersebut didapatkan hasil sesuai atau 

valid untuk setiap kriteria. Hal ini menandakan 

bahwa sistem yang dibuat sudah dapat berjalan 

dengan baik. 

 
Tabel 3 Hasil Pengujian user prodi 

No 
Sub 

Modul 
Detail Uji 

Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

1 
Ubah 

data 

Mengubah 

status 

mahasiswa 

yang ingin 

mengikuti 

serkom 

Berhasil 

memasukkan data 

berupa ACC 

maupun Tidak 

ACC pada 

mahasiswa yang 

dipilih 

Sesuai 

2 
Fitur 

pencarian 

Menampilkan 

data sesuai 

masukkan 

pada kolom 

pencarian 

Berhasil 

menampilkan data 

sesuai kata yang 

dimasukkan pada 

kolom pencarian 

Sesuai 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian tambah 

data dan tampil data pada halaman 

mahasiswa/peserta. Dari hasil pengujian tersebut 

didapatkan hasil sesuai atau valid untuk setiap 

kriteria. Hal ini menandakan bahwa sistem yang 

dibuat sudah dapat berjalan dengan baik. 

 
Tabel 4 Hasil Pengujian user mahasiswa/peserta 

No 
Sub 

Modul 
Detail Uji 

Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

 

 

1 

 

 

Tambah 

data 

Mahasiswa 

memasukkan 

data diri 

lengkap pada 

pop up awal 

Data yang 

ditambahkan berhasil 

dimasukkan dan 

ditampilkan pada 

halaman beranda 

mahasiswa/ peserta 

Sesuai 

Mahasiswa 

mendaftar 

pada menu 

daftar 

serkom 

Mahasiswa 

mendapatkan 

notifikasi bahwa data 

telah masuk ke 

dalam sistem 

Sesuai 

2 
Tampil 

data 

Data diri 

mahasiswa 

dapat dilihat 

pada 

halaman 

awal 

Mahasiswa dapat 

melihat data diri 

pada halaman awal 

mahasiswa 

Sesuai 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sistem 

informasi sertifikasi kompetensi di TUK Institut 

Teknologi Telkom Purwokert dapat disimpulkan 

bahwa sudah terdapat sistem informasi sertifikasi 

kompetensi berbasis website yang dibuat dengan 

metode RAD, hasilnya terbentuknya website sistem 

informasi mengenai sertifikasi kompetensi yang 

berfungsi sebagai wadah informasi dan pendaftaran 

peserta sertifikasi kompetensi. Selain itu telah 

terukur tingkat kesesuaian dan penerimaan sistem 

terhadap kebutuhan pengguna. 

Pengembangan sistem dengan menerapkan 

metode RAD terdapat beberapa perulangan untuk 

menetapkan kebutuhan akhir pengguna. Setelah 

sistem diuji menggunakan metode UAT berbasis 

operational acceptance testing, menaruh hasil dalam 

semua test case dapat di operasikan dengan baik dan 

tidak terdapat kesalahan. Sistem informasi ini 

memudahkan pengelola TUK untuk menerima para 

peserta yang ingin mendaftar sertifikasi kompetensi 

pada periode yang diselenggarakan. Peserta 

(Mahasiswa) yang ingin mendaftar dapat 

menggunakan website dengan melengkapi data diri 

yang dibutuhkan dan dapat langsung mendaftar 

sertifikasi, setelah itu peserta dapat menunggu 

persetujuan dari prodi yang memutuskan untuk 

lanjut ataupun mengikuti pada periode berikutnya, 

selanjutnya adalah menunggu admin dalam 

menentukan penguji (asesor) dan tanggal uji kepada 

para peserta. Kemudian bagi admin dapat 

memudahkan dalam pengelolaan informasi 

sertifikasi dan pengelolaan peserta menjadi 

terkontrol dengan baik. Hasil pengujian 

menggunakan UAT tipe Operational Acceptance 

Testing pada sistem telah medapatkan hasil yang 

valid yang diterima oleh 24 responden yang telah 

mencoba sistem informasi sertifikasi kompetensi. 

Sistem ini dapat dikembangkan kembali untuk 

kemajuan sistem yang dibutuhkan oleh pengguna, 

berikut yang dapat dikembangkan yaitu, menerima 

peserta dari luar lingkungan kampus dan 

memberikan informasi mengenai peserta yang 

berkompeten maupun tidak berkompeten. 
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